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“Jika kamu ingin mengetahui dunia, maka membacalah. Namun jika kamu

ingin diketahui dunia, maka menulislah.” — Jamil Azzaini
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bata yang disusun sebagai pondasi untuk kontribusi nyata.” — Irvan Abu Khafsin
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ABSTRACT
This study aims to investigate the reason for manager or employee to do the job
hopping.

Using job hopping as the variable, the paradigm which used by this research is
fenomenology. Meanwhile, qualitative approach through interviewing five
managers or employees as the data collection process has been applied in order
to complete this research.

Based on the results of this study, there are six reasons for managers or employee
to do the job hopping. The reasons are salary, knowledge, family, work
environment, idealism, and economic recession.

Keywords : Job hopping, job hopper, loyalty
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ASBTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi alasan-alasan manger atau
karyawan dalam melakukan job hopping.

Penelitian ini menggunakan variabel job hopping. Paradigma dalam penélitian ini
adalah paradigma fenomenologi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif serta dengan teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara.
Daam wawancara penelitian ini melibatkan 5 orang manger atau karyawan
sebagai narasumber.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan bahwa terdapat
enam alasan mangjer atau karyawan melakukan job hopping, yaitu karena gaji,
pengetahuan, keluarga, lingkungan kerja, idealisme, sertaresesi ekonomi.

Kata Kunci : Job hopping, job hopper, loyalitas
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Fenomena berpindah-pindah pekerjaan saat ini sudah menjadi hal yang
biasa dilakukan di masyarakat dengan berbagai macam alasan. Orang yang sering
berpindah-pindah pekerjaan disebut dengan job hopper. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh meningkatnya fenomena orang yang menjadi job hopper di
masyarakat, dan di Indonesia masih belum ada yang membahas masalah tersebut.
Tujuan dalam pendlitian ini ialah untuk menginvestigasi alasan-alasan karyawan

ataupun manajer menjadi job hopper.

Job hopper adalah seseorang yang melakukan job hopping yaitu
meninggalkan pekerjaan secara cepat, atau secara umum dia hanya bertahan
selama beberapa tahun sgja. Di banyak area, bertahan selama dua tahun atau
kurang juga disebut dengan job hopping (Green, 2013). Definisi lain dari job
hopper dikemukakan oleh Rouse (2013) yang mengatakan bahwa seorang job
hopper adalah seorang yang bekerja secara singkat dari satu posisi ke posisi yang
lain dibandingkan bertahan pada satu pekerjaan atau perusahaan dalam waktu

yang lama.



Fenomena job hopping akan terus terjadi di masa depan (Joyce, 1999).
Generasi sebelum munculnya generasi millenial yang lahir pada awal tahun 80-an
sampai akhir 90-an berharap bahwa mereka akan bertahan pada satu pekerjaan
dalam waktu 20 atau 30 tahun mendatang. Perdebatan tentang fenomena job
hopping akan terus bermunculan (Lancaster, 1997). Proses dari job hopping
menurut Maobley (1978) berawal dari pengalaman dengan adanya ketidakpuasan
seseorang tentang pekerjaannya yang sekarang (Griffeth et al. 2000, pada Boswell

et al., 2005).

Alasan-alasan seseorang dalam melakukan job hopping yaitu menambah
keragaman kemampuan yang dipunyai oleh karyawan. Alasan lain adalah
loyalitas saat ini bukanlah hal yang harus dipenuhi. Alasan selanjutnya adalah
tidak berfungs untuk membuat kagum terhadap kita dari orang yang belum
pernah kita temui sebelumnya. Alasan berikutnya adalah merupakan penentu dari
karir kita ke depan, karena semakin banyak karir yang pernah dijalani, semakin

banyak pengalaman yang kita punya.

Alasan lain yang dikemukakan dalam penelitian tersebut adalah karyawan
akan mempunyai banyak jaringan, kemudian aasan berikutnya karyawan bisa
meraih peningkatan dari sSisi ggi dan juga jabatan. Alasan selanjutnya adalah
karyawan tidak pernah mengetahui hal yang kita suka sampai melakukannya,
alasan lain adalah sampai pada perusahaan tidak bisa bergerak secepat dengan
hasil. Alasan selanjutnya adalah karena resesi, dimana resesi adalah kesempatan

emas bagi seorang yang memiliki etos kerja yang kuat untuk menunjukkan



kinerjanya, dan alasan terakhir adalah talenta kita dibutuhkan oleh perusahaan.

(Pranaya, 2008)

Alasan lain dalam melakukan job hopping juga dijelaskan oleh Kruse
(2014) yaitu membantu usaha karyawan dalam menemukan pekerjaan impian,
kemudian mendapatkan lebih banyak uang. Selain itu, dengan job hopping
karyawan mengembangkan karir secara lebih cepat. Alasan berikutnya adalah
menikmati kepuasan kerja yang lebih besar, memperluas jaringan yang karyawan
punya, serta mampu membuat kesan positif kepada mangjer yang akan merekrut

karyawan tersebut.

Daam melakukan job hopping ada alasan-alasan lain menurut Harris
(2014), yaitu lebih cepat dalam mendapatkan gaji yang lebih besar. Keuntungan
lain yang bisa didapatkan yaitu mempunyai sedikit waktu dalam menganggur.
Kemudian alasan lain adalah memiliki koneksi dan jaringan yang lebih luas, serta

karyawan bisabekerjadi posisi yang kitainginkan.

Dalam pendlitian ini terlah diperlihatkan beberapa alasan karyawan atau
mangjer dalam melakukan job hopping, sehingga bisa dibuat sebuah panduan.
Panduan ini adalah hasil kombinasi dari beberapa variabel yang dikemukakan
oleh tiga sumber diatas, dan jika ada yang memiliki kesamaan makna maka akan
dijadikan satu variabel sgja. Panduan ini akan digunakan sebagali pedoman dalam
melakukan wawancara dengan narasumber. Panduan yang ada berasal dari alasan-
alasan seseorang berpindah pekerjaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Harris

(2014), Pranaya (2008), dan Kruse (2014) yang ditampilkan dalam tabel berikut.



Tabel 1.1

Alasan seseorang berpindah perusahaan

1 Menambah variasi kemampuan karyawan

2 Loyalitas bukan segalanya

3 Tidak ada manfaatnya untuk memberikan kesan kepada orang asing

4 Penentu karir karyawan

5 Jaringan dan relasi yang lebih luas

6 Mampu menduduki jabatan yang diinginkan

7 Gaji yang lebih besar

3 Karyawan atau mangjer tidak pernah mengetahui pekerjaan yang
disukai sampai hal tersebut telah dilakukan

9 Kinerja perusahaan tidak bisa diprediksi

10 Reses memberikan kesempatan untuk karyawan menunjukkan
kinerjanya

11 | Talentakaryawan dibutukan perusahaan

12 | Waktu menganggur menjadi lebih sedikit

13 Memberikan kesan positif bagi perekrut karyawan

14 Mendapatkan |ebih banyak pengalaman

15 Karir berkembang lebih cepat

16 K epuasan kerja yang lebih besar

Sumber : Harris (2014), Pranaya (2008), dan Kruse (2014)

Faktanya saat ini lingkungan perusahaan sangat kompetitif, karena

berbagai perusahaan berusaha untuk melakukan efisiensi di berbagai sektor yang

menghabiskan biaya yang sangat besar. Gabaix dan Landier (2008), Giannetti

(2011), Murphy dan Zabojnik (2004), dan Tervio (2008) mengemukakan

beberapa teori menunjukkan bahwa kompetis di pasar tenaga kerja untuk para

eksekutif adalah salah satu faktor yang mendorong meningkatnya kompensasi

bagi para eksekutif. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara

terhadap para mangjer atau karyawan yang sudah pernah melakukan job hopping




sebelumnya untuk bisa mengetahui aasan-dlasan yang membuat mereka

melakukan hal tersebut.

Tingkat turnover di Indonesia untuk posisi-posis penting (level mangerial
dan diatasnya) umumnya berkisar 10 — 12 % per tahun (Widodo, 2010).
Fenomena berpindah-pindah pekerjaan di Indonesia ternyata juga ditunjukkan
dalam penelitian dari Wijaya et a., (2008) bahwa di salah satu hotel berbintang 3
di Kupang, Nusa Tenggara Timur rata — rata tingkat pindah pekerjaan selama
tahun 2008 yang paling tinggi berasal dari divisi Food and Beverage Service yaitu
sebesar 18,1%, kemudian dari divis Front Office sebesar 15,38% dan divis
Accounting sebesar 11,76%, data tersebut dapat dilihat bahwa tinkat berpindah
pekerjaan di Hotel tersebut cukup tinggi. Dalam perusahaan jika tingkat annual
turnover melebihi angka 10% maka tingkat turnover di perusahaan tersebut dapat

dikategorikan tinggi (Roseman, 1981).

Witasari (2009) menjelaskan bahwa pada tahun 2005-2009 menunjukkan
angka turnover mencapai angka 268 orang (31,16%) dari keseluruhan karyawan
di Novoted Semarang. Ha ini memperlihatkan tingginya angka turnover di
Indonesia. Perpindahan karyawan ke perusahaan lain dengan angka sebesar itu,
tidak hanya dilakukan oleh karyawan yang baru masuk setelah lulus dari
universitas, namun juga dilakukan oleh karyawan yang telah menempati posis

manajer tingkat menengah keatas.

Fenomena job hopping sendiri terjadi tidak hanya di Indonesia, namun di

negara-negara lain juga terjadi. Fenomena berpindah-pindah pekerjaan di



Singapura dijelaskan oleh Tan (2015) bahwa pekerja berganti-ganti pekerjaan
antara satu atau dua tahun, padahal sebelumnya rata-rata pekerja disana akan
bertahan paling tidak selama dua tahun. Orang-orang yang melakukan job
hopping rata-rata berusia dibawah 25 tahun. Fakta lain juga ditemukan bahwa ada
peningkatan orang-orang yang berganti pekerjaan dari yang sebelumnya 27%

pada sekitar tahun 2014 menjadi 35% saat tahun 2015.

Kemudian di India berdasarkan survei yang dilakukan oleh Kelly Global
Workforce Index (2012) tentang permasalahan perpindahkan karyawan di India.
Sebanyak 52% karyawan merasa penting untuk berganti-ganti pekerjaan sebanyak
tiga sampai empat kali. Selain itu sebanyak 73% karyawan di India merasa
percaya diri jika mereka telah berganti-ganti pekerjaan akan membuat mereka
punya daya saing yang lebih baik untuk bisa menduduki posis yang lebih
strategis di perusahaan selanjutnya. Negara-negara lain di kawasan Asia juga
mengalami fenomena serupa, namun jumlahnya tidak terlalu besar. Ang (2015)
menjelaskan bahwa di negara-negara Asia seperti Hong Kong, Cina, dan Taiwan
presentase pekerja professional tidak terlalu banyak jumlahnya yang mengatakan
bahwa mereka merencanakan untuk berpindah pekerjaan pada tahun ini, dengan
persebaran di Hongkong sebanyak 26%, China sebesar 21%, dan di Taiwan
sebesar 20%. Fenomena job hopping sendiri juga terjadi di negara maju, seperti di
Amerika Serikat. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Gallup Workforce
Panel Study (2015) sebanyak 51% karyawan di Amerika Serikat sedang
memantau untuk melihat pekerjaan baru yang lebih menarik atau sedang aktif

untuk melamar



pada pekerjaan yang baru. Dalam survei tersebut juga diidentfikasi tentang alasan

mengapa karyawan tersebut berpindah ke pekerjaan baru.

Reasons for Taking or Considering a New Job

60% 58% 60%
49%
50%
41%
40%0
30%
20%0
10%
0%
How important was How important is the
the following to you following to you when
when you recently considering whether
decided to take a job with or not to take a job
the companyforganization with a different
that just hired you? companyforganization?
(Armong those employed for (Among those employed
less than three months) for longer than three months)

It allows me to do what | do best.
(% Strongly agree)

It significantly increases my income.
(%% Strongly agree)

GALLUP

Sumber : http://www.gallup.com/businessjournal/

Gambar 1.1 Alasan karyawan berpindah ke pekerjaan lain

Berganti-ganti pekerjaan dan perusahaan dalam survei tersebut sebesar
33% pekerja yang bertahan di satu perusahaan kurang dari tiga tahun. Kemudian
sebesar 29% yang bertahan dalam waktu tiga sampai sembilan tahun. Setelah itu,
berdasarkan survei tersebut hanya sebesar 30% yang bertahan di satu perusahaan

sampai sepuluh tahun.



Fenomena mobilitas tenaga kerja di Australia menurut Papadopul os (2015)
terdapat beberapa fakta menarik. Pertama, sebanyak 56% karyawan yang bertahan
di perusahaannya kurang dari lima tahun, dan 18% kurang dari satu tahun. Fakta
kedua, di Australia golongan manajer, profesional, dan juru tulis adalah golongan
yang kurang suka untuk berganti-ganti pekerjaan, sedangkan untuk yang paling
sering berganti pekerjaan adalah tenaga pemasaran. Kemudian fakta ketiga adalah
dari sebanyak 1,4 juta manger yang bekerja, hanya sebanyak 5,5% yang
berpindah pekerjaan selama periode survei dilakukan. Definisi dari job hopping
sendiri dari setiap negara tentu bisa berbeda-beda. Jika karyawan akan mencari
pekerjaan lain setelah 10 tahun bekerja di satu perusahaan dan pindah ke
perusahaan lain setelah tiga tahun, atau bahkan berpindah — pindah perusahaan

setiap satu tahun, makaitu bisa disebut juga dengan seorang hopper (Joyce, 1999)

Menjadi seorang job hopper menurut Sullivan (2015) mempunyai
beberapa keuntungan tersendiri, yaitu seorang job hopper akan orang yang
memiliki kinerja yang tinggi, mereka mempunyai pengetahuan yang lebih
dibandingkan dengan yang lain, kemudian mampu belgar, beradaptasi, dan
menjalin relas dengan cepat, dan serta berkembang dengan lebih baik
dibandingkan karyawan pada umumnya. Alasan lain dalam artikel tersebut adalah
job hoppers lebih mudah direkrut. Hal lain adalah bahwa mereka adalah generasi-

generas bertalenta selanjutnya yang bisa dimiliki oleh perusahaan.

Daam beberapa artikel yang ada diatas, menjadi seorang yang melakukan
job hopping adalah hal yang akan memberikan keuntungan besar bagi karyawan

atau manger. Hamori (2010) menunjukkan fakta-fakta dan sisi lain dari job



hopping. Fakta pertama adalah hanya 4% dari job hopping yang dilakukan
karyawan berupa promosi yang sifatnya besar, sedangkan 34% promosi yang ada
sifatnya sederhana. Fakta selanjutnya adalah sebanyak 8% dari perpindahan yang
terjadi dari perusahaan yang besar ke perusahaan yang lebih kecil, jabatannya
lebih rendah dibandingkan sebelumnya, sedangkan sebanyak 24% perpindahan
yang terjadi dari perusahaan kecil ke perusahaan yang lebih besar, karirnya
menjadi lebih rendah dibandingkan sebelumnya. Fakta ketiga adalah sebanyak
10% dari orang yang memulai karirnyatidak mempunyai pengalaman di industri,
lalu dengan presentase 17% menunjukkan bahwa mereka mempunyai pengalaman
di tiga atau lebih industri, sedangkan sebesar 49% CEO di perusahaan yang ada di

Asiadan Eropa mempunyal pengalaman lebih dari satu industri.

Pendliti tertarik untuk meneliti hal ini karena saat ini job hopping bukanlah
menjadi sebuah fenomena yang baru lagi di masyarakat, namun sudah menjadi
sebuah tren di masyarakat. Pada masa lampau orang-orang akan melihat profil
kita dan jika kita berganti pekerjaan setiap satu atau dua tahun sekali, maka kita
akan dilihat sebagai orang yang tidak stabil, namun kondisinya saat ini jika kita
hanya bertahan pada satu perusahaan pada waktu yang lama, kita akan diberikan
stigma tidak mampu menemukan pekerjaan yang lain (Tavakoli, 1999). Oleh
karena itu, aasan inilah yang membuat peneliti ingin mengetahui alasan yang
membuat mereka ingin melakukan job hopping, padaha di perusahaan
sebelumnya tentu dengan level posis manger baik jabatan ataupun kompensasi

yang diberikan sudah sangat baik.



Berikut dijelaskan dalam tabel 1.1 terlampir beberapa pendlitian

sebelumnya yang telah dilakukan berkaitan dengan job hopping.

Tabel 1.2

Penelitian-penelitian Terdahulu

Peneliti Latar Belakang dan tujuan Variabel él;r:;g Metode Hasil
Mangjer tingkat atas
berpindah  perusahaan
karena ingin status dan
Latar Belakang : Stigma :;nb?ﬁe perusahaan %{TS
bahwa loyalitas bukanlah hal Mangjer tinak ai
yang harus diikuti, kondisi menenaah  ber ir?d ah
ekonomi yang tidak stabil. 237 responden karenag pingin
Geeta Bansal Penelitian dilakukan di India dari  kalangan kompensasi, promosi
Tujuan : Mengetahui jumlah | Job Hopping Kuantitatif - ’
(2014) frekuensi dan lasan karya_wan dan dan lokasi perusaga_:i\(n
) manajer yang aik.
Eggﬁ:’;n mslaadléukan | eJ\? etI) Man?jer tingkat bawah
mangjerial  yang berbeda- Eerpl ndah peru&ahaar)
beda. arena mencari
kesempatan  pelatihan
dan pengembangan
serta lingkungan kerja
yang lebih baik
Latar Belakang : Tidak
adanya tren job hopping
pada guru musk di Mereka tidak akan
Malaysia, meskipun belum meninggalkan
ada apresiasi yang adil bagi pekerjaan ketika
Wong Chyi Feng, mereka Turnover 93 responden seko(ljarll( meretla(ka
Tay Angeline Tui . .| Intention,job | dari kalangan Kuantitatif mendukung - mereka,
(2010) yjuan ) Mengetahw hopping guru musik serta mereka F"em"""
pengaruh antara variabel kepuasan kerja, dan
dukungan organisasi, tidak memilki dampak
kepuasan kerja, dan emosional akibat
komitmen afektif dengan tekanan saat mengajar
keinginan untuk pindah dan
perilaku job hopping.
Latar Belakang : Adanya
persepsi tingkat perpindahan
mangjer senior Afrika lebih Mansier senior Arika
tinggi dibandingkan dengan viana
. . tidak percaya kepada
yang lain serta pindah ke organisas terhadap
pekerjaan yang lain hanya pengembangan  karir
Khanyile C.C. termotivasi dengan ggji sgja 208 responden mereka. Mereka
Nzukuma, Mark | Tujuan : Memahami | JobHopping | dari kalangan Kuantitatif meniadi iob  hopper
Bussin (2011) mengapa manajer  senior manajer sehi=1 a J me?gka
Afrika memiliki gea <
kecenderungan untuk mengengallkan SeEd'.r :
berganti  pekerjaan  dan %ﬁzﬁrg angan anr
bagaimana perusahaan bisa
memecahkan masalah
tersebut.
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Pendliti Latar Belakang dan Variabel Jumiah Metode Hasil
Tujuan Responden
Latar Belakang :
Fenomena job hopping
yang jikaterjadi akan Gaji pertamayang
mengakibatkan hal negatif 390 responden diterima karyawan akan
bagi peraturan dan dari kalangan mempengaruhi
program-program karyawan ekspektas dari
?Izglgl » Rethnam perusahaan Job Hopping perusahaan Kuantitatif karyawan. Karyawan
Tujuan : Mengidentifikasi Tata, Infosys, melakukan job hopping
tentang skenario job dan Wipro di karena bisa jadi
hopping yang ada di India India partisipasinya kurang
pada perusahaan- dihargai perusahaan.
perusahaan software.
Latar Belakang : Paraimi ki
K etidakpastian kondisi araimigran memitixi
ekonomi vana membuat mobilitas yang tinggi
migran m)t/encgri pekerjaan dglkzzrrnargnencgi baik
paling aman di China. 3316 dari Eek er’.aan ﬁanﬂ ke
. Tujuan : Mengidentifikasi Pertumbuhan kalangan Jaan
Ariga, Ohtake, et hub i ob q I tempat tujuan
a., (2012) ubungan antara gat, jo pemuca Kuantitatif bergantung dari latar
' perpindahan secara hopping berusia 16-31 bel akana kel uaroa dan
geografis dan tenaga kerja tahun di China 9 Keluarg:
o keputusan pribadi yang
termasuk migrasi yang b odla kad
dilakukan kaum urban ergantung pada kadar
terkait dengan transisi dari optimi s,bglerta ik
sekolah ke bekerja. pengamblian resiko.
Latar Belakang :
Berpindah pekerjaan
menjadi hal yang positif
bagi lulusan baru
perguruan tinggi, dan 5 responden
. fenomena adanya .
Irven Abu Khafsin erpindahan mangjer yan Job Hoppin dari kalangan Kualtitatif ?
(2016) perpindanan manajer yang PPINg manajer dan ’
memiliki gaji dan posisi Karvawan
yang sudah strategis y
Tujuan : Mengidentifikasi
alasan seseorang dalam
melakukan job hopping di
Indonesia
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang dilakukan dengan

pendekatan kuantitatif olen Bansa (2014), Feng dan Tay Angeline (2010),
Nzukuma dan Mark Bussin (2011), Naresh dan Rathnam (2015), serta Ariga,
Ohtake, et d., (2012), penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
bisa

menggunakan teknik wawancara. Teknik ini dipilih karena pendliti

berinteraks langsung dengan narasumber, sehingga peneliti bisa melihat bahasa
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tubuh dan ekspresi narasumber dalam menjawab pertanyaan. Karena pendekatan
penelitian ini kualitatif, maka jumlah respondennya hanya berjumliah lima
responden, sedangkan beberapa penelitian sebelumnya memiliki banyak
narasumber, bahkan mencapai 237 responden. Ha ini disebabkan karena
penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif, sehingga pengumpulan data
yang dilakukan menggunakan kuesioner, sehingga sangat mungkin untuk bisa

mencapal jumlah narasumber seperti itu.

Pemilihan metode kualitatif selain bisa berinteraks langsung dengan
narasumber, topik dalam penelitian ini membuat peneliti juga bisa
menginvestigasi lebih lanjut dari pertanyaan yang sudah digjukan, artinya peneliti
juga bisa terus mendalami jawaban-jawaban yang telah diberikan oleh
narasumber. Hal ini yang tidak bisa dilakukan ketika mengumpulkan data mela ui
kuesioner. Kemudian dalam penelitian ini, variabelnya hanya job hopping, karena
dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah fenomena dari job hopping itu
sendiri. Pendlitian terkait yang dilakukan sebelumnya juga hanya memiliki satu
variabel, yaitu job hopping itu sendiri, meskipun dalam penelitian yang dilakukan

oleh Feng (2010) juga mengambil variabel tentang turnover intention.

Kemudian dalam penedlitian ini akan dijelaskan kerangka penelitian yang
digunakan dalam penelitin ini. Kerangka penelitian ini berfungs untuk menjadi
panduan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, panduan tersebut akan
digunakan sebagai pedoman peneliti dalam mengaukan pertanyaan-pertanyaan

dalam wawancara dengan narasumber. Selain itu, kerangka ini juga berfungsi agar

12



peneliti tidak menanyakan ataupun menginvestigasi hal-hal yang sifatnya kurang

sesual dengan topik penelitian.

Kerangka pendlitian ini berisi alasan-alasan seseorang berpindah-pindah
pekerjaan yang dikemukakan oleh Kruse (2014), Harris (2014), dan Pranaya
(2008). Pendlitian ini akan menginvestigasi lebih lanjut apakah alasan-alasan
tersebut menjadi latar belakang narasumber dalam berpindah-pindah pekerjaan.
Penelitian dari Kruse (2014), Harris (2014), dan Pranaya (2008) memiliki hasil

sebagai berikut :
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Pertanyaan Penelitian

1.  Mengapa seseorang melakukan job hopping?

{Alasan melakukan job hopping \

Membantu  usaha  menemukan
pekerjaan impian

Mendapatkan lebih banyak uang
Mengembangkan karir lebih cepat

Menikmati kepuasan kerja lebih
besar

Memperluas jaringan

Membuat kesan positif kepada
manajer yang merekrut kita

Source : Kruse (2014)

Job hopping

- J

Alasan melakukan job hopping \

Variasi kemampuan

Loyalitas saat ini bukanlah hal yang harus dipenuhi
Tidak berfungsi untuk membuat kagum orang asing
Merupakan penentu dari karir kita ke depan
Mempunyai banyak jaringan

Meraih peningkatan dari sisi gaji dan juga jabatan

Kita tidak pernah mengetahui hal yang kita suka
sampai kita melakukannya

Hasil dari perusahaan kita tidak bisa prediksi

Resesi adalah kesempatan emas bagi seorang yang
memiliki etos kerja yang kuat

Talenta kita dibutuhkan perusahaan

ﬁlasan melakukan job hopping \

Lebih cepat mendapatkan gaji yang
lebih besar

Mempunyai sedikit waktu
menganggur

Memiliki koneksi dan jaringan yang
lebih luas

Bisa bekerjadi posisi yang kita
inginkan

Source : Harris (2014)

Qrce : Pranaya (2008) /

Manajer yang berpindah-pindah perusahaan lebih
dari duakali

. J

Alasan manajer atau karyawan berpindah-pindah perusahaan

Mendapatkan alasan manajer atau karyawan berpindah-

pindah perusahaan

Sumber : Dikembangkan penulis (2016)

Gambar 1.2 Kerangka Pendlitian
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1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini akan membahas serta menginvestigasi alasan-alasan
seseorang dalam melakukan job hopping. Belum ada penelitian yang bertemakan
tentang alasan-alasan seseorang menjadi job hopper di Indonesia, sehingga
peneliti harus mencari literatur-literatur serta jurnal dari penelitian luar negeri.
Oleh karena itu, penelitian tentang job hopping yang menggunakan pendekatan

kualitatif juga belum ada di Indonesia.

Penelitian ini berbeda dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya,
dimana penelitian tersebut sebagian besar menggunakan metode kuantitatif
dengan teknik pengumpulan datanya menggunakan kuesioner, sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
datanya adalah wawancara. Teknik ini dipilih karena peneliti bisa menginvestigasi

lebih dalam tentang masalah job hopping.

Selain pendliti bisa bertatap muka dan berinteraksi secara langsung dengan
narasumber, pendliti bisa memperdalam pertanyaan yang telah digjukan, sehingga
jawaban dari narasumber bisa lebih jelas dan valid, sedangkan jika menggunakan
kuisioner maka tidak ada interaksi secara langsung antara peneliti dengan
narasumber, sehingga data yang terkumpul kurang detail, dan peneliti tidak bisa

menanyakan lebih dalam jawaban dari narasumber tersebut.

Fenomena job hopping tidak hanya terjadi di negara-negara berkembang
seperti di China, India, Malaysia. Akan tetapi, hal ini juga terjadi di negara maju

seperti di Amerika dan Australia. Penelitian tentang job hopping sudah banyak
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dilakukan di negara-negara tersebut, namun penelitian tentang job hopping masih
sangat jarang dilakukan di Indonesia. Oleh karena itu, pendliti tertarik untuk
menginvestigasi lebih lanjut tentang fenomena job hopping yang terjadi di

Indonesia

Oleh karenaitu, maka didapatkan pertanyaan penelitiannya adalah :

M engapa seseorang melakukan job hopping ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Pendlitian

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk menginvestigasi aasan seseorang melakukan job hopping

1.3.2 Kegunaan Penelitian

K egunaan yang bisa diambil dari pendlitian ini adalah :

1. Manfaat Akademik

Dari hasil penditian yang telah dilakukan ini, diharapkan akan
memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan Mangemen Sumber Daya
Manusia secara umum, khususnya terkait dengan job hopping. Manfaat lain yang
bisa didapatkan adalah untuk pengembangan ilmu mangemen yang dikaitkan

dengan kondisi nyata yang terjadi.
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2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini akan bermanfaat bagi dua pihak, yaitu
bagi perusahaan dan juga karyawan. Bagi karyawan dengan adanya penelitian ini
akan membuat karyawan dapat mengetahui hal-hal apa yang menyebabkan
karyawan bisa berpindah ke pekerjaan lain. Kemudian bagi perusahaan, manfaat
yang bisa didapatkan adalah perusahaan mampu mengetahui dan mengidentifikasi
alasan-alasan apa yang menyebabkan karyawan atau manger melakukan job
hopping, sehingga perusahaan akan mampu menerapkan kebijakan yang tepat dan

sesuai jika hal tersebut dialami oleh perusahaan.

1.4 Orisinalitas Pendlitian

Penelitian yang dilakukan saat ini belum banyak ada di Indonesia, karena
ini terbukti ketika pendliti mencari sumber-sumber terkait tentang penelitian yang
bertemakan job hopping, jumlahnya masih sangat terbatas, sehingga ketika
peneliti mencari jurna-jurnal referensi untuk penelitian ini, peneliti mencari

jurnal-jurnal yang ada di luar negeri.

Kemudian dalam mencari sumber lain berupa buku cetak yang membahas
tentang job hopping secara khusus, pendliti belum mendapatkannya, karena
memang belum ada buku tersebut, sehingga bisa dikatakan penelitian ini
mempunyai beberapa keunikan tersendiri jika dibandingkan dengan penelitian
lain, yaitu pertama penelitian ini belum banyak dilakukan, khususnya oleh orang

Indonesia.
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Kemudian keunikan selanjutnya adalah belum adanya hasil yang valid
terkait alasan seseorang dalam melakukan job hopping, terutama di Indonesia,
sehingga ini yang membuat peneliti merasa belum terpuaskan dengan adanya
hasil-hasil yang ada terkait dengan alasan melakukan job hopping, sehingga perlu

dirasa oleh peneliti untuk mendalami lebih jauh terkait dengan hal tersebut.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang ada dalam penelitian ini diawali dari bab
pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masaah,
orisindlitas penelitian, serta tujuan dan keguanaan manfaat pada penelitian ini.
Selanjutnya pada bab dua yaitu bagian tinjauan pustaka yang membahas tentang
teori-teori yang berkaitan dengan job hopping, baik dari penelitian sebelumnya
ataupun teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli. Lalu pada bab ketiga, yaitu
bab metode penelitian akan membahas tentang variabel, sampel, serta tahapan-
tahapan dalam melakukan penelitian ini, termasuk metode penelitian yang

digunakan.

Setelah itu, pada bab selanjutnya adalah bagian pembahasan, yang akan
menjelaskan profil dari narasumber dalam penelitian ini, serta hasil pendlitian
yang ditemukan. Pada bagian pembahasan juga masih akan saling berkaitan
dengan tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian ini. Kemudian pada bab
terakhir yaitu penutup akan membahas kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan
juga agenda-agenda penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan. Sistematika

penulisan pada skripsi ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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[ Bab 1 Pendahuluan ]

Bab 2 Tinjauan Pustaka ]

(
L

[ Bab 3 Metode Pendlitian ]

)

Bab 4 Pembahasan ]

[ Bab 5 Kessmpulan ]
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